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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A Manajemen Kesiswaan 

Manusia adalah makhluk sosial yang setiap saat harus berhubungan 

dengan makhluk yang lain. Oleh karena itu sebenarnya manusia adalah anggota 

organisasi, yang selalu bekerjasama dan selalu mengadakan aktivitas. Aktivitas-

aktivitas tersebut dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan. Agar organisasi 

dapat berjalan sebagaimana mestinya dalam mencapai tujuan dapat  efektif dan 

efisien, maka perlu dikelola dan diatur dengan sebaik-baiknya, yaitu dengan 

ilmu yang disebut manajemen.1 Oleh karena itu kita perlu memahami hal-hal 

yang berhubungan dengan manajemen, di antaranya yaitu:  

1. Pengertian Manajemen Kesiswaan 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur.2 

Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-

fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk 

mewujudkan tujuan yang diinginkan.3 Di bawah ini dijelaskan beberapa 

pendapat yang menjelaskan tentang pengertian manajemen.  

 

                                                             
1 Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan: Sebuah Pengantar, hlm. 1.  
2 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007),Cet.10, hlm. 1-2. 
3 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), Cet. 4, hlm. 1. 
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a. Malayu S. P. Hasibuan  

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.4 

b. Arifin Abdurrachman 

Sebagaimana dikutip oleh M. Ngalim Purwanto, yang mengartikan 

manajemen merupakan kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran 

dan tujuan pokok yang telah ditentukan dengan menggunakan orang-orang 

pelaksana. Jadi, dalam hal ini kegiatan dalam manajemen terutama adalah 

mengelola orang-orangnya sebagai pelaksana.5 

c. Henry L. Sisk  

Management is the coordination of all resources through the processes of 

planning, organizing, directing, and controlling in order to attain stated 

objectives.6 (Manajemen adalah Pengkoordinasian dari semua sumber-

sumber melalui proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pemberian bimbingan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan). Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

inilah yang kemudian disebut sebagai prinsip-prinsip manajemen. 

  
                                                             

4 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, op.cit., hlm. 1-2. 
5 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), Cet. XVIII, hlm. 7. 
6 Henry L. Sisk, Principles of Management (Ohio, South-Western Publishing 

Company, 1969), hlm. 10.  
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d. Harold Konts dan Cyril O’Donell  

Management is getting things done through people. (Manajemen adalah 

penyelesaian pekerjaan melalui orang lain).7 

e. George R. Terry  

Management is a distinct process consisting of planning, organizing, 

actuating, and controlling performance to determine and accomplish stated 

objectives by the use ofhuman being and other resources. (Manajemen 

merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: 

perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan, yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain).8 

Dari beberapa pengertian manajemen di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen merupakan sebuah proses yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya. 

Sedangkan yang disebut dengan manajemen kesiswaan adalah proses 

pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah mulai 

dari perencanaan penerimaan siswa, pembinaan selama siswa berada di sekolah, 

                                                             
7 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2008), Cet. I, hlm. 17  
8 Ibid., hlm. 16 
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sampai dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui penciptaan suasana 

yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.9 

Mulyono, dalam Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan 

mengemukakan bahwa manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan 

yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara 

kontinu terhadap seluruh siswa (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) 

agar dapat mengikuti proses PBM dengan efektif dan efisien.10 

Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang 

direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinyu 

terhadap seluruh peserta didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar 

secara efektif dan efisien mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya 

peserta didik dari suatu sekolah.11 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan 

siswa mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari 

suatu sekolah. 

Setiap sekolah pastilah berhubungan dengan siswa, yang dalam dunia 

pendidikan disebut dengan manajemen kesiswaan. Di lingkungan sekolah, 

siswa merupakan unsur inti kegiatan pendidikan. Karena itu,  jika tidak ada 

                                                             
9 W. Mantja, op.cit., hlm. 35. 
10 Mulyono, op.cit., hlm. 178 
11 Ary Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1996), Cet. I, hlm. 9 
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siswa, tentunya tidak akan ada kegiatan pendidikan. Lebih-lebih di era 

persaingan antar lembaga pendidikan yang begitu ketat seperti sekarang, 

sekolahharus berjuang secara sungguh-sungguh untuk mendapatkan siswa. Tak 

sedikit lembaga pendidikan yang mati karena kehabisan siswa. Bahkan ada 

ketua yayasan pendidikan yang mengatakan bahwa mencari siswa jauh lebih 

sulit daripada mencari guru baru. Ketua Yayasan tersebut mengatakan bahwa, 

untuk mendapatkan guru baru cukup membuka lamaran, sehari sudah banyak 

yang datang. Sedangkan untuk mencari siswa, belum tentu dengan 

mengedarkan brosur dan memasang spanduk siswa akan datang. Hal ini 

menggambarkan bahwa dalam kegiatan pendidikan di era persaingan ini, siswa 

merupakan unsur utama yang harus dimenej dan dihargai martabatnya tak jauh 

berbeda dengan pembeli/konsumen dalam dunia usaha.12 

2. Dasar Manajemen Kesiswaan  

Dasar hukum manajemen kesiswaan di sekolah secara hierarkis dapat 

dikemukakan sebagai berikut:  

a. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat yang 

mengamanatkan mencerdaskan kehidupan bangsa.13 

b. Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang 

menyatakan setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.14 

                                                             
12 Mulyono, op.cit., hlm. 177-178 
13 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia, UUD ’45 dan Amandemennya, 

(Surakarta: Pustaka Mandiri), hlm. 2. 
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c. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, yang menyatakan:  

“Pada satuan pendidikan SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau 

bentuk lain yang sederajat, kepala satuan pendidikan dalam 

melaksanakan tugasnya dibantu minimal oleh tiga wakil kepala satuan 

pendidikan yang masing-masing secara berturut-turut membidangi 

akademik, sarana dan prasarana, serta kesiswaan (pasal 50 bab VIII 

tentang standar pengelolaan).”15 

 

d. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyatakan: 

1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu (pasal 5).  

2) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus 

(pasal 5).  

3) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 

berhak memperoleh pendidikan khusus (pasal 5).  

                                                                                                                                                                           
14 Ibid., hlm. 23 
15 Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, (Jakarta: Bp. Cipta Jaya, 2005), hlm. 27. 
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4) Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak: mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya 

(pasal 12).16 

Dari beberapa dasar hukum di atas dapat disimpulkan bahwa dasar 

hukum manajemen kesiswaan di sekolah yaitu setiap warganegara mempunyai 

hak yang sama untuk memperoleh pendidikan baik yang memiliki potensi 

kecerdasan maupun memiliki kelainan fisik.  

3. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional yang 

penting dalam kerangka manajemen sekolah.17 Tujuan umum manajemen 

kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai kegiatan dalam  bidang kesiswaan 

agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, 

serta mencapai tujuan pendidikan sekolah.18 

Selain itu manajemen kesiswaan di sekolah secara baik dan berdaya 

guna akan membantu seluruh staf maupun masyarakat untuk memahami 

                                                             
16 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Biro Hukum 
dan Organisasi, 2003), Cet. 1, hlm. 12-15. 

17 Nurdin Matry, Implementasi Dasar-Dasar Manajemen Sekolah dalam Era Otonomi 
Daerah, (Makassar: Aksara Madani, 2008), hlm. 155.  

18 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm. 46.  
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kemajuan sekolah. Mutu dan derajat suatu sekolah tergambar dalam sistem 

sekolahnya.19 

Adapun fungsi manajemen kesiswaan secara umum adalah sebagai 

wahana bagi peserta didik (siswa) untuk mengembangkan diri seoptimal 

mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi 

sosialnya, segi aspirasinya, segi kebutuhannya dan segi-segi potensi peserta 

didik (siswa) yang lainnya.20 

Jadi tujuan dan fungsi manajemen kesiswaan ialah mengatur berbagai 

kegiatan dalam bidang kesiswaan serta sebagai wahana bagi siswa untuk 

mengembangkan diri seoptimal mungkin.  

4. Prinsip-Prinsip Manajemen Kesiswaan  

Berkenaan dengan manajemen kesiswaan, ada beberapa prinsip dasar 

yang harus mendapat perhatian berikut ini, yaitu :  

a. Siswa harus diperlakukan sebagai subjek dan bukan objek, sehingga harus 

didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan pengambilan 

keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka.  

b. Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, 

kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan sebagainya. Oleh karena 

                                                             
19 Piet Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1994), hlm. 103. 
20 Imron A., dkk., Manajemen Pendidikan: Analisis Substantif dan Aplikasinya dalam 

Institusi Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), hlm. 53 
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itu, diperlukan wahana kegiatan yang beragam sehingga setiap siswa 

memiliki wahana untuk berkembang secara optimal.  

c. Pada dasarnya siswa hanya akan termotivasi belajar, jika mereka 

menyenangi apa yang diajarkan.  

d. Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi 

juga ranah afektif dan psikomotorik.21 

Adapun kewajiban siswa adalah: 

a. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali siswa yang 

dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan 

undang-undang yang berlaku.  

b. Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku.  

c. Menghormati tenaga kependidikan.  

d. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan dan ketertiban serta 

keamanan sekolah yang bersangkutan. 

Jadi dalam manajemen kesiswaan perlu memperhatikan prinsip-prinsip 

yang ada agar siswa melaksanakan kewajibannya dan mendapatkan haknya.  

5. Tugas Manajemen Kesiswaan  

Manajemen kesiswaan memiliki beberapa tugas yang tentunya berkaitan 

dengan bidang kesiswaan. Yang menjalankan tugas tersebut ialah wakil kepala 

                                                             
21 Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya 

terhadap Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 121-
122.  
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sekolah (waka kesiswaan) namun kepala sekolah juga tidak lepas dari tugas 

tersebut, mengapa demikian karena meskipun ada wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan, kepala sekolah tetap memegang peran sangat penting karena 

keputusan akhir setiap kegiatan ada pada kepala sekolah.22 

Kepala sekolah mempunyai suatu tanggung jawab kepemimpinan 

terhadap pengembangan personil murid di sekolah yang dipimpinnya.23 

Seorang kepala sekolah harus menyadari bahwa titik pusat tujuan sekolah 

adalah menyediakan program pendidikan yang direncanakan untuk memenuhi 

kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, pribadi dan kebutuhan 

kemasyarakatan serta kepentingan individu para siswa.24 Indikator keberhasilan 

kepala sekolah sebagai seorang pemimpin adalah kepuasan kerja guru, sebagai 

internal customerdan kepuasan siswa serta orang tua siswa sebagai external 

customer.25 

Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekolah bidang kesiswaan) 

meliputi:26 perencanaan di bidang kesiswaan, penerimaan siswa baru, 

pengaturan siswa dalam kelompok-kelompok, pembinaan siswa, berakhir 

                                                             
22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pendidikan Menengah 
Umum, 1999), hlm. 85-86.  

23 Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang, Administrasi Pendidikan, (Semarang: 
IKIP Semarang Press, 1991), hlm. 126 

24 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 239.  

25  Hari Suderajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Bandung: CV 
Cipta Cekas Grafika, 2005), hlm. 50.  

26 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., hlm. 86.  
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dengan pelepasan siswa dari sekolah, serta kegiatan-kegiatan lain yang 

berhubungan langsung dengan siswa.27 

Oleh karena itu, manajemen kesiswaan akan membahas pengelompokan 

secara berturut-turut: perencanaan kesiswaan, penerimaan siswa baru, 

pengelompokan siswa, pembinaan disiplin siswa, kelulusan dan alumni, 

kegiatan ekstra kelas, serta Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).28 

a. Perencanaan Kesiswaan  

Kegiatan ini mencakup: sensus sekolah dan penentuan jumlah siswa yang 

diterima. Sensus sekolah adalah pendataan anak-anak usia sekolah yang 

diperkirakan akan masuk sekolah. Sensus sekolah akan mempengaruhi 

penetapan penentuan jumlah siswa yang diterima, di samping diperlukan 

untuk mendirikan sekolah-sekolah baru bila dianggap perlu. Penentuan 

jumlah siswa yang diterima sangat bergantung pada jumlah kelas atau 

fasilitas tempat duduk yang tersedia. Prakiraan jumlah siswa yang akan 

diterima dapat dibuat berdasarkan prakiraan siswa yang akan meninggalkan 

sekolah, walaupun mungkin ada yang harus tetap tinggal di sekolah itu.29 

b. Penerimaan Siswa Baru  

                                                             
27 Tholib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Studi Press), 

hlm. 75 
28 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: 

FIP IKIP Malang, 1989), hlm. 89.  
29 W. Mantja, op.cit., hlm. 37 
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Pengelolaan penerimaan siswa baru harus dilakukan sedemikian rupa, 

sehingga kegiatan mengajar-belajar sudah dapat dimulai pada hari pertama 

setiap tahun ajaran baru.30 

Dalam penerimaan siswa baru terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan 

seperti: penetapan persyaratan siswa yang akan diterima, pembentukan 

panitia penerimaan siswa baru,31 dan orientasi siswa baru.32 

1) Penetapan persyaratan siswa yang akan diterima. 

Setiap sekolah berbeda dalam menetapkan persyaratan calon siswa yang 

akan diterima. Pada umumnya persyaratan itu menyangkut aspek: umur, 

kesehatan, kemampuan hasil belajar dan persyaratan administrasi lainnya. 

Pemerintah dalam hal ini departemen pendidikan dan kebudayaan, melalui 

kantor wilayah tingkat propinsi selalu memberikan pedoman kepada setiap 

tingkat dan jenis sekolah menjelang awal masa penerimaan siswa baru. 

Kewajiban kepala sekolah untuk aktif mencari informasi baru tentang 

ketentuan-ketentuan tersebut. Persyaratan untuk masuk SMA adalah sebagai 

berikut:  

a) Salinan Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) yang disahkan.  

b) Salinan raport kelas tertinggi.  

c) Surat keterangan kelahiran.  
                                                             

30 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2004), hlm. 74. 

31 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama, 
2008), hlm. 25. 

32 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, op.cit., hlm. 92. 
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d) Surat keterangan kesehatan.  

e) Surat keterangan kelakuan baik.  

f) Mengisi formulir pendaftaran.  

g) Pas foto ukuran 3 x 4 atau 4 x 6.  

h) Membayar biaya pendaftaran.  

Adapun persyaratan yang telah ditentukan hendaknya dapat 

dikomunikasikan kepada masyarakat luas beberapa hari sebelum waktu 

pendaftaran dimulai.33 

Cara penerimaan siswa baru yaitu: Pertama, berdasarkan hasil tes masuk, 

yaitu siapa yang diterima dari calon peserta didik yang mendaftar, ditentukan 

berdasarkan hasil tes yang diadakan. Sekolah menentukan nilai batas lulus, 

calon yang memperoleh nilai tes masuk sama atau lebih tinggi dari nilai 

batas lulus dinyatakan diterima. Kedua, berdasarkan hasil evaluasi akhir atau 

UN. Dengan cara ini filter atau penyaring diterimanya calon peserta didik 

yang mendaftar didasarkan pada posisi jumlah nilai UN yang dimiliki 

dikaitkan dengan posisi jumlah nilai UN dari semua pendaftar. Semua calon 

diranking menurut jumlah nilai UN, penentuan siapa yang diterima 

didasarkan pada ranking nilai UN, dimulai dari nilai UN tertinggi hingga 

                                                             
33 Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang, op.cit., hlm. 127-128 
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nilai UN tertentu, sampai jumlah peserta didik yang diperlukan sekolah 

terpenuhi.34 

2) Pembentukan panitia penerimaan siswa baru  

Pembentukan panitia penerimaan siswa baru dilakukan sekali setahun. Oleh 

karena itu dibentuk khusus untuk itu dan dibubarkan setelah kegiatan 

selesai.35 

Panitia penerimaan siswa baru terdiri dari kepala sekolah dan beberapa guru 

yang ditunjuk untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan yakni:  

a) Syarat-syarat pendaftaran murid baru.  

b) Formulir pendaftaran.  

c) Pengumuman.  

d) Buku pendaftaran.  

e) Waktu pendaftaran.  

f) Jumlah calon yang diterima.36 

3) Orientasi siswa baru  

Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupakan salah satu bagian 

dalam rangka proses penerimaan siswa baru. Ada beberapa istilah yang 

digunakan untuk memberi kegiatan ini. Istilah-istilah itu di antaranya ialah 

Masa Orientasi Siswa (MOS) dan pengenalan kampus menjadi OSPEK. 

                                                             
34 Harbangan Siagian, Administrasi Pendidikan: Suatu Pendekatan Sistemik, 

(Semarang: Satya Wacana), hlm. 101-102. 
35 Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang, op.cit., hlm. 127. 
36 B. Suryosubroto, op.cit., hlm. 74-75  
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Tujuan orientasi siswa baru ialah memperkenalkan berbagai masalah tentang 

sekolah, agar siswa baru dapat segera menyesuaikan diri dengan kehidupan 

sekolah.37 

Sebelum siswa baru menerima pelajaran biasa di kelas-kelas, ada sejumlah 

kegiatan yang harus diikuti oleh mereka selama OSPEK, kegiatan-kegiatan 

itu diantaranya, yaitu :  

a) Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah.  

b) Perkenalan dengan siswa lama.  

c) Perkenalan dengan pengurus OSIS.  

d) Penjelasan tentang tata tertib sekolah.  

e) Mengenal dan meninjau fasilitas-fasilitas sekolah, misalnya 

laboratorium, perpustakaan, ruang senam, sanggar tari, sanggar musik, 

dan lain sebagainya.38 

c. Pengelompokan Siswa  

Sebagai kegiatan ketiga dalam manajemen kesiswaan adalah pengelompokan 

siswa. Pengelompokan siswa dilakukan terutama bagi siswa yang baru 

diterima dalam kegiatan penerimaan siswa baru. Tujuannya agar program 

kegiatan belajar bisa berlangsung dengan sebaik-baiknya.39 Oleh karena itu 

setiap sekolah setiap tahunnya pastilah selalu melaksanakan pengelompokan 

                                                             
37 Tholib Kasan, hlm. 75. 
38 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, op.cit., hlm. 98 
39 Ibrahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm. 34.  
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siswa. Macam-macam pengelompokan siswa, diantaranya yaitu sebagai 

berikut:  

1) Pengelompokan dalam kelas-kelas  

Agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik, maka siswa dalam 

jumlah besar perlu dibagi-bagi dalam kelompok yang lebih kecil yang 

disebut kelas. Banyaknya kelas disesuaikan dengan jumlah murid yang 

diterima sedangkan jumlah murid untuk setiap kelas (class size) berbeda 

untuk setiap tingkat dan jenis sekolah.40 

Dalam menentukan berapa besar kelas ini, berlaku prinsip: semakin kecil 

kelas semakin baik. Karena, dengan demikian guru akan bisa lebih 

memperhatikan murid-murid secara individual.41 

2) Pengelompokan berdasarkan bidang studi  

Pengelompokan berdasarkan bidang studi yang lazim disebut juga dengan 

istilah penjurusan. Ialah pengelompokan siswa yang disesuaikan dengan 

minat dan bakatnya. Pengukuran minat dan bakat siswa didasarkan pada 

hasil prestasi belajar yang dicapai dalam mata pelajaran yang diikuti. 

Berdasarkan hasil-hasil yang dicapai dalam berbagai mata pelajaran itulah 

seorang siswa diarahkan pada jurusan di mana ia memperoleh nilai-nilai 

baikpada mata pelajaran untuk jurusan tersebut.42 

                                                             
40 W. Mantja, op.cit., hlm. 38 
41 Ibrahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm. 34 
42 W. Mantja, op.cit., hlm. 38. 
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3) Pengelompokan berdasarkan spesialisasi  

Pengelompokan berdasarkan spesialisasi hanya terdapat di sekolah-sekolah 

kejuruan. Pada hakikatnya, penjurusan sama dengan pengelompokan 

berdasarkan bidang studi, namun lebih menjurus ke arah yang lebih 

khusus.43  

4) Pengelompokan dalam sistem kredit  

Pengajaran dengan sistem kredit ialah sistem yang menggunakan ukuran 

satuan kredit untuk memberikan bobot bagi setiap mata pelajaran bobot satu 

kredit, lengkapnya satu satuan kredit semester (1 SKS). Pengajaran dengan 

sistem kredit bisa dilaksanakan dengan dua cara yaitu: sistem kredit dengan 

sistem paket dan sistem kredit dengan sistem pilihan. Sistem kredit yang 

dilaksanakan di SMA dewasa ini ialah sistem kredit dengan sistem paket, di 

perguruan tinggi dilaksanakan sistem kredit dengan sistem paket dan 

pilihan.44 

5) Pengelompokan berdasarkan kemampuan  

Pengelompokan ini didasarkan atas kemampuan siswa di mana siswa yang 

pandai dikumpulkan dalam kelompok siswa yang pandai, dan siswa yang 

kurang pandai berada dalam kelompok kurang pandai atau lambat.45 

6) Pengelompokan berdasarkan minat  

                                                             
43 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, op.cit., hlm. 99. 
44 Tholib Kasan, hlm. 77 
45 W. Mantja, op.cit., hlm. 39  
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Pengelompokan berdasarkan minat banyak dilaksanakan dalam kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler.Oleh karena kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler 

cukup banyak jenisnya, maka kepada para siswa diberi kebebasan untuk 

memilih jenis kegiatan yang sesuai dengan minatnya.46 

 

d. Pembinaan Disiplin Siswa  

Masalah disiplin merupakan suatu masalah penting yang dihadapi 

sekolah-sekolah dewasa ini. Bahkan sering masalah disiplin digunakan 

sebagai barometer pengukur kemampuan kepala sekolah dalam memimpin 

sekolahnya.47 Disiplin juga sangat penting artinya bagi siswa. Oleh karena 

itu, ia harus ditanamkan secara terus menerus agar menjadi kebiasaan bagi 

siswa. Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya masing-masing 

umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang 

gagal, umumnya tidak disiplin.  

Apa yang dimaksud dengan disiplin? Disiplin adalah suatu keadaan 

di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, 

serta tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak 

langsung. Adapun pengertian disiplin siswa adalah suatu keadaan tertib dan 

teratur yang dimiliki oleh siswa di sekolah, tanpa ada pelanggaran-

                                                             
46 Tholib Kasan, hlm. 77 
47 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, op.cit., hlm. 108 
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pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap siswa sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan.  

Teknik-teknik pembinaan disiplin siswa adalah sebagai berikut:  

1) Teknik external control, ialah suatu teknik di mana disiplin siswa 

haruslah dikendalikan dari luar siswa.48 Teknik external controlini 

berupa bimbingan dan penyuluhan. Sering external controldalam arti 

“pengawasan” perlu diperketat, namun hendaklah secara “human” 

(kemanusiaan). Yang perlu diperhatikan ialah, bahwa penggunaan 

teknik ini hendaklah disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak 

didik.49 

2) Teknik inner control, atau  internal control. Teknik ini merupakan 

kebalikan dari teknik di atas. Teknik ini mengupayakan agar siswa dapat 

mendisiplinkan diri mereka sendiri. Siswa disadarkan akan arti 

pentingnya disiplin. Jika teknik inner controlini yang dipilih oleh guru, 

maka guru haruslah bisa menjadi teladan dalam hal kedisiplinan. Sebab, 

guru tidak akan dapat mendisiplinkan siswa, tanpa ia sendiri harus 

berdisiplin.  

3) Teknik cooperative control. Menurut teknik ini, antara guru dan siswa 

harus saling bekerjasama dengan baik dalam menegakkan disiplin. Guru 

dan siswa lazimnya membuat semacam kontrak perjanjian yang berisi 
                                                             

48 Ali Imron, dkk., Perspektif Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2004), hlm. 93-94 

49 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, op.cit., hlm. 110 
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aturan-aturan kedisiplinan yang harus ditaati bersama-sama. Sanksi atas 

pelanggaran disiplin juga ditaati dan dibuat bersama.50 

e. Kelulusan dan Alumni  

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen kesiswaan. 

Kelulusan adalah pernyataan dari sekolah sebagai suatu lembaga tentang 

telah diselesaikannya program pendidikan yang harus diikuti oleh siswa. 

Setelah seorang siswa selesai mengikuti seluruh program pendidikan di 

suatu sekolah, dan berhasil lulus dalam UN, maka kepadanya diberikan surat 

keterangan atau sertifikat, yang umumnya disebut Ijazah atau Surat Tanda 

Tamat Belajar (STTB).  

Proses kelulusan biasanya ditandai atau dikukuhkan dalam suatu 

upacara, yang biasa disebut “upacara kelulusan”. Akhir-akhir ini istilah 

kelulusan banyak diganti dengan istilah “wisuda”. Dalam wisuda ini, di 

samping mewisuda siswa-siswa yang lulus, sekaligus sekolah “melepas” 

siswa dan “menyerahkan kembali” kepada para orang tua. Dengan demikian 

“habislah” (dalam arti telah selesai) hubungan ikatan antara sekolah dan 

orang tua siswa. Sedangkan hubungan para lulusan (alumni) dan sekolah 

diharapkan masih akan tetap terjalin.  

Hubungan sekolah dan alumni memang perlu tetap dipelihara. Dari 

hubungan dengan alumni ini, sekolah bisa memanfaatkan hasil-hasilnya. 

Sekolah bisa menjaring berbagai informasi. Misalnya, informasi tentang 
                                                             

50 Ali Imron, dkk., op.cit., hlm. 94-95. 
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materi-materi pelajaran mana yang kiranya sangat membantu studi di 

perguruan tinggi. Mungkin juga informasi tentang lapangan kerja yang bisa 

dijangkau bagi alumni yang tidak melanjutkan studi. Hubungan antara 

sekolah dengan para alumni dapat dipelihara pertemuan-pertemuan yang 

diselenggarakan oleh para alumni, yang biasa disebut dengan istilah 

“reuni”.51 

f. Kegiatan Ekstra Kurikuler  

Langkah tepat yang harus diambil kepala sekolah dan para guru harus 

mengembangkan pengertian yang lebih besar dan memahami isi hati para 

siswa, untuk melibatkan para siswa secara aktif di dalam berbagai 

keputusan. Wahana yang paling tepat untuk melibatkan para siswa tersebut 

adalah kegiatan-kegiatan di luar kurikuler atau kegiatan ekstrakurikuler.52 

Yang dimaksud dengan kegiatan ekstra kurikuler di sini adalah kegiatan di 

luar jam-jam pelajaran resmi. Artinya di luar jam-jam pelajaran yang 

tercantum dalam jadwal pelajaran.53 

Kegiatan ekstra kurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan 

pribadi siswa karena kegiatan-kegiatan itu walaupun tidak secara langsung 

menuju kegiatan kurikuler yang berdampak pengajaran, namun 

ekstrakurikuler berdampak pengiring, yang kemungkinan hasilnya akan 

berjangka panjang.  
                                                             

51 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, op.cit., hlm. 120-121. 
52 Wahyosumidjo, op cit, hlm. 239 
53 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, op.cit., hlm. 122 
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Tujuan ekstra kurikuler adalah agar siswa dapat memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai dan sikap 

demi untuk mengembangkan minat dan bakat siswa. Jenis-jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat disediakan seperti: Pramuka, olahraga dan 

sebagainya.54 

g. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)  

Arti organisasi secara umum ialah suatu sistem kerjasama antara dua orang 

atau lebih untuk mencapai tujuan.55 Selain itu organisasi juga merupakan 

kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, yang memungkinkan 

anggota mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai melalui tindakan individu 

secara terpisah.56 

Sedangkan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan wadah atau 

arena tempat kehidupan siswa di sisi lain, yaitu kehidupan siswa sebagai 

calon-calon anggota masyarakat.57 OSIS merupakan satu-satunya wadah 

organisasi siswa di sekolah untuk mencapai atau sebagai salah satu jalur 

tercapainya tujuan pembinaan kesiswaan.58 

 

                                                             
54 W. Mantja, op.cit., hlm. 40-41. 
55 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan, (Jakarta: CV Rajawali, 1990), hlm. 17 
56 Dydiet Hardjito, Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasian, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1997), hlm. 5 
57 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, op.cit., hlm. 125-126 
58 Wahyosumidjo, op.cit., hlm. 244 
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B Organisasi Kesiswaan 

1. Definisi Organisasi 

Suatu organisasi di bentuk karena mempunyai dasar dan tujuan yang 

ingin dicapai. Pencapaian tujuan bukan hanya kepuasan individual, tetapi 

kepuasan dan manfaat bersama. 

Untuk itu kalau kita berbicara tentang organisasi maka sebagian dari 

para ahli berpendapat,bahwa organisasi ditinjau dari segi etimologis (bahasa) 

adalah berasal dari kata “organ” yang berarti susunan badan manusia yang 

terdiri dari berbagai bagian menuju satu tujuan . 

Jika ditinjau dari segi terminology (istilah) sebagaimana yang 

dikemukakan oleh James D Mooney, organisasi adalah bentuk perserikatan 

manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama.59 Akan tetapi perlu kita 

fahami bahwa yang menjadi dasar organisasi, bukan “SIAPANYA”akan 

tetapi “APANYA”yang berarti bahwa yang dipentingkan bukan siapa orang 

yang akan memegang organisasi ,tetapi “APAKAH”tugas dari dari 

organisasi ?  

Masih banyak rumusan-rumusan pendapat tentang organisasi, akan 

tetapi dapat kita ambil kesimpulan ada kesamaan dasar tentang organisasi. 

1. Adanya sekelompok orang yang saling bekerjasama 

2. Adanya tujuan yang sama 

3. Adanya bentuk/struktur dan 
                                                             

59 Ibid.hal.8 
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4. Adanya aktivitas. 

2. Prinsip Organisasi 

Suatu organisasi bisa dikatakan solid jika memiliki sifat sebagai berikut: 

1. Mempunyai tujuan yang jelas  

2. Tujuan organisasi harus di terima dan di fahami oleh setiap orang di 

dalam organisasi 

3. Memiliki kesatuan arah  

4. Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggungjawab  

5. Berkesinambungan  

6. Penempatan orang harus sesuai ahlinya serta 

7. Adanya pembagian tugas. 

3. Contoh-Contoh Organisasi Di Sekolah 

Di bawah ini contoh beberapa organisasi dalam lembaga pendidikan, 

diantaranya: 

a.     Pendidikan Kepramukaan  

b.     Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA) 

c.     Palang Merah Remaja (PMR)  

d.     OSIS 

e.     Gema Pencinta Alam, dll. 
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C. Minat Siswa Dalam Berorganisasi & Peran Sekolah Dalam  Meningkatkan 

Minat Siswa Berorganisasi 

Ketertarikan atau minat siswa terhadap organisasi yang ada di 

sekolah dipengaruhi oleh beberapa hal seperti: 

1) Kebutuhan Psikologis, seperti pertemanan, merasakan kebersamaan 

2) Kebutuhan untuk mewujudkan cita-cita atau pengembangan bakat 

Keinginan dan cita-cita dapat mendorong munculnya minat terhadap 

sesuatu, seperti keinginan atau cita-cita menjadi dokter. Secara otomatis 

orang tersebut terdorong dan berminat untuk mempelajari hal-hal yang 

berkaitan dengan ilmu kedokteran (kesehatan, penyakit-penyakit). 

Semakin besar cita-cita atau keinginan, maka semakin besar/tinggi minat 

yang muncul dalam diri seseorang 

3) Pengaruh Kebudayaan 

Kebudayaan terdiri dari dua lingkup, yakni lingkup mikro (individual) 

dan lingkup makro (sosial,adat istiadat) kebudayaan dapat memunculkan 

minat-minat tertentu seperti tari-tarian, lagu, karya seni, semua itu akan 

menarik orang untuk memperhatikan dan mempelajari kebudayaan dari 
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daerah asal kesenian tersebut. Begitu juga berorganisasi, minat 

berorganisasi siswa dapat timbul karena adanya kebiasaan belajar.60 

Sedangkan hal-hal yang bisa dilakukan sekolah untuk meningkatkan 

minat siswa dalam berorganisasi salah satunya yaitu: 

 Melakukan Penelusuran Minat Siswa 

Penelusuran minat siswa ini dilakukan oleh sekolah bisa dengan 

berbagai cara, baik secara angket maupun kegiatan psikotest, sehingga 

hasil yang di dapat lebih akurat, karena berasal dari diri siswa secara 

langsung 

  Pemberian Nilai 

Pemberian nilai ini dimaksudkan agar siswa lebih tertarik dalam 

mengikuti organisasi, karena banyak siswa yang berfikir malas 

mengikuti sebuah organisasi dikarenakan tidak adanya reward dari 

sekolah, sehingga pemberian nilai ini diharapkan dapat menjadi 

motivator bagi siswa dalam mengikuti organisasi 

 Penyediaan Sarana Dan Prasarana 

                                                             

60 Mulyasa. 2007. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, hal. 24 
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Sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana untuk setiap 

organisasi sehingga dapat menunjang berjalannya organisasi tersebut 

dengan baik dan memberikan dampak yang baik pula bagi siswanya. 

 Menumbuhkan Rasa Kebersamaan 

Di dalam sebuah organisasi, di mana terdiri dari sekelompok orang 

atau anggota membuat setiap siswa yang menjadi anggota, dapat 

merasakan kebersamaan ketika mereka melakukan suatu kegiatan 

rutinitas yang selalu bersama-sama. Hal ini tentu saja sangat 

bermanfaat bagi psikologis setiap siswa, terutama siswa yang kurang 

terbiasa bergaul  atau cenderung penyendiri.61 

 Memperkuat Tali Persaudaraan 

Dari kegiatan yang cenderung selalu di lakukan bersama-sama 

tersebut, membuat siswa merasa semakin dekat dengan antar anggota 

yang lain sehingga tali persaudaraanpun meningkat 

 Menebarkan Rasa Tolong-Menolong 

                                                             
61 Yamin, Martinis. 2007. Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta: Gaung Persada Press. Hal.34 
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Ketika setiap siswa melakukan kegiatan di dalam organisasinya, 

dengan tali persaudaraan yang begitu solid, membuat siswa terbiasa 

untuk saling tolong-menolong, toleransi dan solidaritas 

 Memperkaya Informasi 

Tentu saja, ketika seorang siswa mulai memasuki sebuah organisasi, 

itu berarti menambah pula informasi atau ilmu yang di dapatnya, 

sehingga siswa tidak hanya mendapat informasi atau ilmu dari 

pelajaran di kelas formal saja melainkan melalui organisasi juga 

 Meningkatkan Kualitas Pribadi 

Kebersamaan yang di rasakan oleh siswa yang aktif di sebuah 

organisasi, membuat adanya perubahan dari kualitas pribadi setiap 

siswa, yaitu tentu saja perubahan kea rah yang lebih baik, contohnya: 

Siswa menjadi lebih sabar, mudah bergaul, tidak pemalu, berani 

menyatakan pendapat, dan percaya diri 

 Membangkitkan Semangat Juang 

Organisasi atau ekstakulikuler yang ada di sekolah seperti 

paskibra,pmr,dan ekstrakulikuler lain yang secara umum sering 

mengikuti ajang-ajang perlombaan membuat para siswa yang aktif 
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dalam ekstrakulikuler tersebut memiliki semangat juang yang tinggi 

demi mencapai target kemenangan maupun target mengharumkan 

nama baik diri, organisasi dan sekolah 

 Mengurangi Sifat Egois 

Siswa yang aktif di dalam organisasi, otomatis akan sering melakukan 

musyawarah demi menyelesaikan masalah, dan di dalam musyawarah 

tersebut siswa di tuntut membiasakan diri menerima pendapat orang 

lain, sehingga perlahan-lahan dapat mengikis sifat egoisme yang ada di 

dalam diri setiap siswa 

 Meningkatkan Kemampuan Bersosialisasi 

Bentuk organisasi yaitu perkumpulan sekelompok orang yang 

memiliki tujuan sama, oleh karena itu setiap siswa yang berperan aktif 

di dalam organisasi cenderung terbiasa bersosialisasi dengan banyak 

orang yang ada di sekelilingnya, dengan kata lain meningkatkan 

kemampuan bergaul 

 Belajar Berbicara Di Depan Umum 

Banyak sekali siswa setingkat SMA yang belum atau bahkan tidak 

berani berbicara di depan forum, maka di dalam sebuah organisasilah 
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mereka dapat belajar bagaimana cara berbicara di depan umum, 

meskipun hal ini di pelajari secara tidak langsung di dalam sebuah 

organisasi, tetapi karena kegiatan tersebut menuntut setiap siswa untuk 

berbicara atau memimpin pembicaraan di depan sebuah forum, 

otomatis membuat mereka terlatih untuk berbicara di depan umum 

dengan percaya diri 

  Belajar Manajemen Organisasi 

Mengatur suatu organisasi tentulah bukan hal yang mudah, oleh karena 

itu di perlukan pengalaman sebelumnya. Maka, di sinilah setiap siswa 

di tuntut agar bisa mengatur dan memanage semua hal yang ada di 

organisasi tempatnya bernaung, sebagai bekal untuk berserikat dengan 

organisasi yang lebih besar lagi ketika mereka terjun di masyarakat di 

masa depan. 

D. Tujuan dan Program Kegiatan Organisasi Kesiswaan  

1. Tujuan 

Organisasi ini bertujuan mempersiapkan siswa sebagai kader penerus 

cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insan pembangunan nasional 

sebagaimana termaktub dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008, Bab I Pasal 

I, yaitu untuk: 
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a) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang meliputi 

bakat, minat, dan kreativitas 

b) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah 

sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh 

negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan 

c) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan 

sesuai bakat dan minat 

d) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, 

demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka 

mewujudkan masyarakat madani (civil society). 

2. Program Materi Pembinaan Organisasi Kesiswaan 

Materi pembinaan organisasi kesiswaan sebagaimana termaktub dalam  

Permendiknas No. 39 Tahun 2008, Pasal 3 ayat 2 meliputi:  

a) Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

b) Budi pekerti luhur atau akhlak mulia 

c) Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela Negara 

d) Prestasi akademik, seni, dan/olah raga sesuai bakat dan minat 

e) Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan hidup, 

kepekaan dan toleransi social dalam konteks masyarakat plural 

f) Kreativitas, keterampilan, dan kewirausahaan 
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g) Kualitas jasmani, kesehatan, dan gizi berbasis sumber gizi yang 

terdisertivikasi 

h) Sastra dan budaya 

i) Teknologi informasi dan komunikasi 

j) Komunikasi dalam bahasa Inggris. 

3. Peranan Organisasi Kesiswaan 

Peranan adalah manfaat atau kegunaan yang dapat disumbangkan 

OSIS dalam rangka pembinaan kesiswaan. 

Sebagai salah satu jalur pembinaan kesiswaan, peranan OSIS adalah: 

a. Sebagai Wadah 

Organisasi Siswa Intra Sekolah merupakan satu-satunya wadah 

kegiatan para siswa di Sekolah bersama dengan jalur pembinaan yang 

lain untuk mendukung tercapainya tujuan pembinaan kesiswaan. Oleh 

sebab itu OSIS dalam mewujudkan fungsinya sebagai wadah dan 

wahana harus selalu bersama-sama dengan jalur lain, yaitu latihan 

kepemimpinan, ekstrakurikuler, dan wawasan wiyatamandala. Tanpa 

saling bekerjasama dari berbagai jalur, peranan OSIS sebagai wadah 

tidak akan berfungsi lagi 
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b. Sebagai Penggerak / Motivator 

Motivator adalah perangsang yang menyebabkan lahirnya 

keinginan, semangat para siswa untuk berbuat dan melakukan kegiatan 

bersama dalam mencapai tujuan. OSIS akan tampil sebagai penggerak 

apabila para pembina, pengurus mampu membawa OSIS selalu dapat 

menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan yang diharapkan, yaitu 

menghadapi perubahan, memiliki daya tangkal terhadap ancaman, 

memanfaatkan peluang dan perubahan, dan yang paling penting 

memberikan kepuasan kepada anggota. Dengan bahasa manajemen 

OSIS mampu memainkan fungsi intelektual, yaitu mampu 

meningkatkan keberadaan OSIS baik secara internal maupun 

eksternal.Apabila OSIS dapat berfungsi demikian sekaligus OSIS 

berhasil menampilkan peranannya sebagai motivator. 

c. Peranan Yang Bersifat Preventif 

Apabila peran yang bersifat intelek dalam arti secara internal 

OSIS dapat menggerakkan sumber daya yang ada secara eksternal 

OSIS mampu mengadaptasi dengan lingkungan, seperti : 

menyelesaikan persoalan perilaku menyimpang siswa dan 

sebagainya. Dengan demikian secara preventif OSIS berhasil ikut 

mengamankan sekolah dari segala ancaman yang datang dari dalam 
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maupun dari luar. Peranan Preventif OSIS akan terwujud apabila 

peranan OSIS sebagai pendorong lebih dahulu harus dapat 

diwujudkan.62 

Melalui peranan OSIS tersebut dapat ditarik beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan nilai-nilai ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa 

2. Meningkatkan kesadaran berbangsa, bernegara, dan cinta tanah 

air 

3. Meningkatkan kepribadian dan budi pekerti luhur 

4. Meningkatkan kemampuan berorganisasi, pendidikan politik dan 

kepemimpinan 

5. Meningkatkan ketrampilan, kemandirian dan percaya diri 

6. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani serta 

7. Menghargai dan menjiwai nilai-nilai seni, meningkatkan dan 

mengembangkan kreasi seni. 

 

 
                                                             

62 Abdussalam Al Khalili. 2005. Mengembangkan Kreativitas Anak. Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar,hal. 41 
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E.  Optimalisasi Fungsi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Potensi 

Berorganisasi Siswa 

Optimasi atau optimalisasi mengacu pada pemilihan elemen terbaik dari 

beberapa set alternatif yang tersedia. Yang berarti memecahkan masalah-masalah 

dimana orang berusaha untuk meminimalkan atau memaksimalkan fungsi dengan 

sistematis memilih nilai variabel integer atau real dari dalam dalam set yang 

diperbolehkan. Optimalisasi yang juga berarti Pencarian nilai-nilai terbaik dari 

yang tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:  

“setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak: mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya (pasal 

12)”63 

Untuk itu kegiatan organisasi siswa yang sah di sekolah perlu selalu di 

dorong sehingga menampakkan kegiatan sekolah yang penuh dengan semangat 

pemuda pemudi yang berjiwa nasionalisme. Dalam artian bahwa kegiatan 

                                                             
63 ibid 
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organisasi siwa meningkatkan potensi siswa yang selalu disertai dengan 

tanggung jawab. 64 

Pedoman kegiatan Organisasi Kesiswaan ini disusun dengan model R2D2. 

Pedoman ini memuat latar belakang, landasan Yuridis, landasan Empris, konsep 

umum tentang Organisasi Kesiswaan dalam pembinaan budaya. Buku pedoman 

ini dilengkapi pula dengan model pengembangan program Ekstrakurikuler serta 

langkah-langkah pengembangan program kegiatan ekstrakurikuler dengan 

menggunakan fungsi manajemen mulai dari perencanaan, pemgorganisasian 

sampai pada pengevaluasian kegiatan Organisasi Kesiswaan dalam Pembinaan 

budaya. 

R2D2 adalah desain yang memiliki tiga prinsip umum yaitu, reflection, 

recursion, dan participation. Model R2D2 terdiri atas tiga focus/tahap yaitu 

define, design and development, dan dissemination, dimana kegiatan diseminasi 

tidak dilakukan dalam kegiatan ini. Pada tahap pendefinisian dilakukan 

pembentukan tim partisipan.65 Pada tahap ini pengembang juga melakukan 

                                                             
64 Fadli, Yeni. 2012. Peran Kepala Sekolah Memaksimalkan Sumber Daya Sekolah Dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar. http://yeni-fadli.blogspot.com/2012/01/peran-kepala-sekolah-

memaksimalkan.html. Diakses tanggal 9 Juni 2013. 

65 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. 2009. Manajemen 

Pendidikan. Bandung: Alfabeta. Hal.55 

http://yeni-fadli.blogspot.com/2012/01/peran-kepala-sekolah-
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pemecahan masalah secara progresif dan pengembangan phronesis atau 

pemahaman kontekstual. 

Tahap desain dan pengembangan terdiri atas empat kegiatan yaitu pemilihan 

lingkungan, pemilihan media dan format, prosedur evaluasi dan desain dan 

pengembangan produk. Pada tahap ini ditetapkan pengembangan pedoman 

berupa media cetak. Evaluasi dilakukan terus menerus pada sepanjang fase 

pengembangan.66 

Evaluasi dilakukan oleh para ahli dan guru Pembina sebagai pengguna buku 

pedoman. Prosedur evaluasi dilakukan melalui evaluasi pengguna dan uji coba 

program kegiatan oleh pengurus Organisasi Kesiswaan. Ujicoba dilakukan untuk 

mendapatkan informasi bagaimana praktek produk pengembangan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.67 

Dengan begitu kegiatan berorganisasi untuk siswa merupakan kelompok 

kerja sama antarpribadi yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai 

organisasi, OSIS atau organisasi yang lainnya dibentuk dalam usaha mencapai 

terwujudnya pembinaan kesiswaan. Siswa adalah peserta didik pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah, yaitu SMP dan SMA dan yang setara. Kata 

“intra” menunjukkan bahwa OSIS adalah suatu organisasi siswa yang ada di 

                                                             
66 Davis, Keith & John W. Newstrom. 2000. Perilaku dalam Organisasi. Alih bahasa Agus 

Darma. Jakarta: Erlangga. Hal. 25 
67 Sutomo. 2011. Manajemen Sekolah. Semarang : Universitas Negeri Semarang Press. Hal. 37 
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dalam dan di lingkungan suatu sekolah. Keberadaan OSIS di suatu sekolah tidak 

ada kaitan dengan OSIS yang ada di sekolah lain. Kata “sekolah” menunjukkan 

satuan pendidikan tempat penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar secara 

berjenjang dan berkesinambungan.68 

Tampak bahwa OSIS merupakan satu-satunya wadah kegiatan siswa di 

sekolah bersama dengan jalur pembinaan yang lain untuk mendukung 

tercapainya pembinaan kesiswaan. Untuk mewujudkan fungsinya sebagai wadah, 

OSIS harus selalu bersama-sama dengan jalur yang lain dalam mengadakan 

latihan kepemimpinan, ekstrakurikuler, dan wawasan wiyatamandala. Tanpa 

bekerja sama dengan yang lain, OSIS sebagai wadah tidak akan berfungsi. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
68 Rohiat. 2009. Manajemen Sekolah. Bandung: PT Refika Aditama. Hal. 24 
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